ABSTRAKSI

ODolam  membangun  schuah  stealitur  bangunan  bertinghat
 pemikivan gang paling mendasar adalah suntu bangunan mampu
menahan gaga vertikal grafitasi, gaga horisotal angin dan gaye getavan
olch gempa. Fdevencanaan dan porancangen yong memenuhi sgarat gang
telah ditetapkan pada pevaturan standar struktur hongunan  yang
berlaku sangat diperlukan.

“Zajuan davi analisis ini adalah uptuk membandingkan diameter
talangan balok dan kolom dari hasil analisis menurat S XS NV 7-
15-1991-03 dengan diameter tulangan balok dan kolom dilapangan.

Aitungan goga-gagn dalam ditinjou pada as 5 untuk avah A dan
As LV untuk avah Y (pada blok 1). Lhusus untuk perhitungan beban
gempa dilakukan dengan YYetode Aualisis JSehan Statis Ekivaten.
Dalam hal ini perhitungen gaya dalam (gagn geser, momen lentur, dan
gaya normal) dilakakan dengan bantuan FIrogram SAF-90. Vinjauan
kekuatan steaktur beton ditakuken sesuai dengan ketentuan dalam
S XS N 7-15-1991-03.

Deavi analisis dan perhitungan dipevoleh bhasil untuk balok
60/40,60/30 dap 40/25 sudah aman techadap beban gang bekerja. hal
ini bisa dilibat dari perhandingan antara luas tulangan lentur perlu dan
luas tulongan terpasang lebih davi 1. “Tulangan gang digunakan
bevdiameter 16 mm untuk tulangan longitudinal balok dan diameter 12
mm dan 06 mm untuk tulangan sengkang, sedang untuk tulangan pelat
diameter 10 mm. Demikian juga untuk diameter tulangan Lolom.

JVilai banding untuk diemeter tulangan tumpusn balok Flortal
JV antaca hasil analisis dengan diameter dilapangan (gambar vepcana)
adalah vato-vata hampir sama (100 %) dan tulangan tumpuan bafok
Floxral 5 nilai bandmg yang didapathan jugn rata-vata samn (100 %),
sedang untuk diameter tulangan lapangan bail Floetal (N maupuin
Fortal 5 nilai banding antara hasil analisis dengan diameter dilapangan

(gambar vencana) lebih kecil (kuvang davi 100 %).
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